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BAB III 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan 15 Agustus- 15 September 
2017, bertempat di Desa Romben, Kecamatan Dungkek, Kabupaten 
Sumenep,Madura. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Tabel 3. Alat dan Kegunaan 
No Alat Kegunaan 
1. Timbangan analitik Menimbang bahan dengan jumlah 
yang telah ditentukan secara analitik 
2. Beaker glass Wadah penampung untuk mencampur 
3. Erlenmeyer Menuangkan atau mempersiapkan 
bahan kimia dan aquades dalam 
pembuatan pupuk PES 
4. Pisau Untuk memotong rumput laut 
5. Spatula Untuk mengambil bahan kimia yang 
berbentuk padat dan dapat dipakai 
sebagai pengaduk larutan 
6. Rakit Untuk tempat menanam rumput laut 
7. Tali Rumpun Sebagai tali pengikat rumput laut 
8. Tali Tampar Digunakan untuk mengikat rakit 
9. Ember Wadah perendaman rumput laut 
10. Timbangan Untuk menimbang rumput laut 






Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit Rumput laut 
Eucheuma spinosum, NaNO3, Na2β-gliseroPO4, Vitamin B12, Thiamine, Biotin, 
Na2EDTA, H2BO3, MnSO4, ZnSO4, CoSO4,Fe (NH4)2(SO4), dan Aquades. 
3.3 Batasan Variabel 
 Rumput laut adalah tanaman tingkat rendah, tidak mempunyai akar, 
batang maupun daun sejati, tetapi hanya menyerupai batang yang disebut 
thallus (Anggadiredja et al, 2010). 
 Eucheuma spinosum merupakan salah satu jenis rumput laut dari 
kelasRhodophyceae (ganggang merah)(Aslan, 1998). 
 Bibit rumput laut Eucheuma spinosumdidapatkan dari petani setempat 
dengan umur pemeliharan 50-60 hari dengan berat ideal awal 30-50 gr. 
 Pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) adalah pupuk makroalga yang 
sudah dikembangkan dalam budidaya rumput laut karena terdapat banyak 
kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh rumput laut (Nursyam, 2013). 
 Laju Pertumbuhan adalah perubahan bentuk akibat pertambahan panjang, 
berat, dan volume dalam periode tertentu (Effendi, 1997). 
3.4 Metode Penelitian 
 Menurut Sukardi (2003), penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus 
investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja dan 
bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut konsep 
klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh variabel 
perlakuan (independent variable) terhadap variabel dampak (dependent variable). 
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 Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung, yaitu 
pencatatan pengamatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik 
pengamatan itu dilakukan dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan 
yang khusus diadakan (Surakhmad, 1987). 
3.5 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan perbedaan dosis perendaman dalam pupuk Provasolies Enrich Seawater 
(PES) sebagai perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah 3 perlakuan. Menurut 




Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-ij 
µ : Nilai rata-rata 
αi : Pengaruh perlakuan ke-i (merupakan selisih nilai tengah perlakuan ke-
i dengan nilai tengah umum) 
εij : Pengaruh acak (penyimpanan yang timbul secara acak yang dialami 
oleh perlakuan ke-i pada pengamatan ke-ij) 
Penentuan konsentrasi pupuk PES (Provasoli’s Enrich Seawater) mengacu pada 
penelitian sebelumnya yakni menurut Prasasti (2016) menyatakan bahwa larutan 
stok pupuk PES (Provasoli’s Enrich Seawater) yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan kalus rumput laut Eucheuma cottonii melalui kultur invitro adalah 
20 ml/l. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dengan 1 kontrol dan masing-
masing perlakuan diulang 3 kali. Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater 
(PES) yang digunakan yaitu : 




A: Tanpa pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) terhadap laju 
pertumbuhan rumput laut (Eucheuma spinosum) (0 ml/l). 
  B : Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) terhadap laju 
pertumbuhan rumput laut (Eucheuma spinosum) (15 ml/l). 
C : Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) terhadap laju 
pertumbuhan rumput laut (Eucheuma spinosum) ( 20 ml/l). 
D: Pemberian pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (PES) terhadap laju 
pertumbuhan rumput laut (Eucheuma spinosum) (25 ml/l). 
Denah percobaan penelitian ini menggunakan metode rakit apung 
berukuran 4 m x 4 m, terdapat 12 tali (ulangan) dimana dalam 1 tali ada 10 bibit 
rumput laut dengan jarak antara tali masing-masing 25 cm dan jarak antara bibit 
















Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (0 ml/l) Ulangan 1 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (15 ml/l) Ulangan 3 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (20 ml/l) Ulangan 1 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (25 ml/l) Ulangan 3 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (0 ml/l) Ulangan 2 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (15 ml/l) Ulangan 2 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (20 ml/l) Ulangan 1 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (25 ml/l) Ulangan 3 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (0 ml/l) Ulangan 3 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (15 ml/l) Ulangan 2 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (20 ml/l) Ulangan 1 
 
Perlakuan perendaman pupuk Provasoli’s Enrich Seawater (25 ml/l) Ulangan 2 
 




A,B,C,D = Perlakuan 
U1, U2, U3 = Ulangan 
3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Persiapan penelitian 
Prosedur penelitian ini diawali dengan pembuatan rakit ukuran 4 x 4 m, 
melakukan seleksi bibit rumput laut untuk mengetahui dan mendapatkan bibit 
rumput laut yang berkualitas unggul yang memiliki ciri-ciri thallusnya rimbun, 
berwarna merah kecoklatan, tidak terdapat kotoran pada thallus. 
3.6.2 Pembuatan pupuk Provasolies Enrich Seawater(Prasasti, 2016) 
 Menimbang bahan-bahan PES yaitu NaNO3, Na2β-gliseroPO4, Vitamin 
B12, Thiamine, Biotin, Na2EDTA, H2BO3, MnSO4, ZnSO4, CoSO4,Fe 
(NH4)2(SO4), sesuai komposisi (Tabel 2). 
 Memasukkan satu persatu bahan kimia kedalam beaker glass, kemudian 
ditambahkan aquades sebanyak 1000 ml. 
 Larutan pupuk kimia dihomogenkan dengan menggunakan spatula hingga 
larut sempurna. 
 Mengambil larutan stok sesuai perlakuan 15, 20 dan 25 ml larutan pupuk 
PES 
3.6.3 Penanaman Rumput Laut 
 Menimbang bibit rumput laut hasil seleksi sebagai berat awal. 
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 Rumput laut dimasukkan kedalam wadah yang berisi pupuk Provasolies 
Enrich Seawater (PES) sesuai dengan perlakuan lalu dilakukan 
perendaman selama 24 jam(Yuliana, dkk. 2013). 
 Rumput laut yang telah direndam kemudian diikat pada tali tampar dan 
kemudian diletakkan pada rakit. 
 Pemeliharaan rumput laut dilakukan seminggu sekali dengan cara 
membersihkan kotoran yang melekat pada thallus. 
 Setelah 40 hari dilakukan pemanenan dan dilakukan penimbangan rumput 
laut kembali untuk mengetahui berat akhirnya. 
3.7 Parameter Uji 
3.7.1 Parameter Utama 
Parameter uji utama penelitian ini yaitu Pertumbuhan Mutlak, Laju 
pertumbuhan ini dihitung dengan menimbang berat awal tebar rumput laut dan 
berat akhir rumput laut sesudah pemanenan. Rumus Pertumbuhan Mutlak adalah 
sebagai berikut:  
 
 
Dimana :  
GR = Laju pertumbuhan mutlak 
Wt  = Berat akhir rumput laut 
W0 = Berat awal rumput laut 
  
GR = Wt – W0 
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3.7.2 Parameter Penunjang 
Parameter penunjang dalam penelitian ini yaitu pengukuran kualitas air 
yang meliputi Kecepatan Arus, suhu, dan Salinitas. Pengukuran kualitas air ini 
dilakukan setiap seminggu sekali. 
3.8 Analisa Data 
3.8.1 Analisis Variansi (ANAVA) 
Analisis data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
data-data yang diperoleh dalam bentuk tabel dan grafik untuk mengetahui 
pertambahan berat dari rumput laut, yang menunjukkan laju pertumbuhan dari 
perbedaan pemberian pupuk PES terhadap Eucheuma spinosum.. Data yang 
dimasukkan yaitu dosis pemberian pupuk PES, berat setiap rumput laut dan 
pertambahan berat E. spinosum. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini 
akan dianalisis dengan analisis variansi (ANAVA) Gasperz (1991). Anava yang 
diterapkan sesuai dengan Rancangan Acak lengkap. Sebelum dianalisa, data 
ditabulasikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Perlakuan Ulangan. 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan 
U1 U2 U3            U4 
A1 A1U1 A1U2 A1U3     A1U4 A1Uj YA1Uj 
B2 B2U1 B2U2 B2U3     B2U4 B2Uj YB2Uj 
C3 C3U1 C3U2 C3U3     C3U4 C3Uj YC3Uj 
D4 D4U1 D4U2 D4U3     D4U4 D4Uj YD4Uj 
Jumlah PiU1 PiU2 PiU3 PiUJ PiUJ 
 Penghitungan Jumlah Kuadrat 
 Faktor Korelasi (FK) = 
𝛴𝑃𝑖𝑈𝑗
𝑟  𝑥  𝑡
 
 Jumlah Kuadrat Total (JKt) = (Σ PiUj)2 – FK 





 Jumlah Kuadrat Galat (JKg) = JK Total – JK Perlakuan
3.8.2 Sidik Ragam 
Dari hasil percobaan setelah perhitungan jumlah kuadrat dilakukan, 
kemudian dimasukkan dalam Tabel Sidik Ragam. 
Tabel 5. Sidik Ragam 
SV Db JK KT F.Hit F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t - r JKp JKp/db KTp/KTg 
Galat t – (r – 1) JKg JKg/db - 
Total t.r – 1 JKt JKt/db - 
Keterangan : 
- Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 diberi tanda ** maka perlakuan
berpengaruh sangat nyata
- Jika F tabel pada taraf 0,05 < F hitung < F tabel 0,01 diberi tanda * maka
perlakuan berpengaruh nyata
- Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 diberi tanda tn/ts maka perlakuan tidak
berpengaruh nyata.
